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BAB IV 

RESPON MASYARAKAT DESA GEMURUNG TERHADAP LDII 

 

A. Interaksi Anggota LDII dengan Masyarakat Gemurung 

Pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat 

terlepas dari satu sama lainnya. Sebagai makhluk sosial manusia selalu hidup 

bersama di antara manusia yang lainnya dalam bentuk bergaul, 

berkomunikasi dan berinteraksi. Hal tersebut terjadi karena di dalam diri 

manusia sendiri terdapat dorongan hidup bermasyarakat yang dilatih sejak 

lahir. Setiap individu yang terlahir di dunia telah memiliki jiwa 

bermasyarakat, oleh karena itu secara otomatis manusia dengan sendirinya 

akan bersosialisasi dengan manusia lainnya. Manusia dalam hidupnya tidak 

dapat terlepas dari kehidupan bermasyarakat. Aristoteles menggolongkan 

manusia sebagai zoon politikon, yakni manusia selalu ingin berkumpul, 

menjalin hubungan kerjasama dalam mewujudkan kehidupan yang 

bermasyarakat.
1
 

Hubungan antara individu, individu dengan kelompok, kelompok 

dengan kelompok yang dapat menimbulkan pengaruh antara satu dengan 

yang lainnya, hal tersebut dinamakan interaksi. Interaksi sosial sangat utama 

dalam masyarakat, karena hidup dalam masyarakat berarti adanya interkasi 

sosial dengan orang-orang sekitar dan dengan demikian pula mengalami 

                                                             
1 Mawardi dan Nur Hidayati, Ilmu Alamiah Dasar, Ilmu Sosial Dasar, Ilmu Budaya Dasar ( IAD-

ISD-IBD) (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), 217. 
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pengaruh dan mempengaruhi orang lain.
2
 Adanya interaksi tersebut 

dikarenakan adanya beberapa hal seperti: pertama, kontak sosial, yakni 

adanya sentuhan fisik antara individu dengan individu lainnya dalam hal ini 

berupa adanya pertemuan, pembicaraan baik secara langsung maupun melalui 

media cetak/tulis/elektronik. Kedua, komunikasi merupakan tanggapan atau 

kelompok terhadap seseorang ataupun kelompok lain. Dalam suatu 

komunikasi yang terjadi dapat menimbulkan berbagai macam penafsiran 

terhadap tingkah laku orang lain. Komunikasi yang dilakukan oleh individu 

dengan individu, individu dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok 

dapat menajalin suatu hubungan kerjasama antara mereka.
3
 Dalam 

hubungannya dengan manusia atau kelompok lain, seorang 

individu/kelompok kadangkala membawa missi dan kepentingan sendiri. 

Sehingga ia harus membatasi kepentingan yang tidak sejalan dengan 

kepentingan orang lain agar tidak terjadi konflik atau pertentangan di 

masyarakat.
4
 

Berdasarkan Surat Keputusan Jaksa Agung RI No.Kep-

089/D.A./10.1971 pada tanggal 29 Oktober 1971 ajaran Islam Jamā’ah/LDII 

secara resmi telah dilarang oleh pemerintah Republik Indonesia, karena 

beberapa pandangan serta ajarannya dianggap menyimpang. Walaupun 

demikian, sampai saat ini pada praktiknya mereka tetap bisa hidup aman dan 

damai berdampingan dengan masyarakat pada umumnya. Dalam berbagai hal 

                                                             
2 Tasmuji et al, Ilmu Alamiah Dasar (IAD), Ilmu Sosial (ISD), Ilmu Budaya Dasar (IBD) 

(Surabaya: IAIN Press, 2012), 90. 
3 Mahfudh Shalahuddin dan Abdul Kadir, Ilmu Sosial Dasar (Surabaya: Bina Ilmu, 1991), 61. 
4 Mawardi, Ilmu Alamiah Dasar, 218. 
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mereka telah mengalami perkembangan bahkan dakwahnya telah mencapai 

luar negeri seperti negara Amerika, Suriname, Australia, New Zealand, 

Jerman bahkan terdapat di Makkah Arab Saudi.
5
 Pemerintah sendiri telah 

menjamin keamanan dari stabilitas sosial, apabila semua elemen masyarakat 

bisa saling menghormati. Terlepas dari adanya anggapan ajaran yang telah 

menyimpang dari akidah Islam, masyarakat penganut aliran mayoritas tetap 

bisa menerima dan mau berinteraksi dengan baik dengan kelompok minoritas 

ini. 

Di dalam suatu masyarakat selau terdapat interaksi yang terjadi di 

dalamnya. Hal tersebut juga terjadi di desa Gemurung yang di dalamnya 

terdapat masyarakat dengan berbagai macam interaksi. LDII yang berada di 

desa Gemurung yang notabenenya mereka adalah kelompok minoritas di 

tengah-tengah masyarakat Gemurung. Oleh karena itu, untuk menjaga 

keberadaanya mereka selalu berinteraksi dengan masyarakat sekitar. 

Interaksi yang dilakukannya dengan masyarakat sekitar terjalin cukup 

baik dan harmonis. Jika diamati hubungan antara mereka dengan masyarakat 

Gemurung terjalin dengan baik, saling menghormati, walaupun kadangkala 

terjadi konflik. Konflik yang terjadi tidak menyangkut antar kelompok 

melainkan antar individu dan ini merupakan hal yang wajar, karena setiap 

individu memiliki sifat, karakter yang berbeda dan terkadang ada juga yang 

bertindak demi kepentingan pribadi. 

                                                             
5 Hartono Ahmad Jaiz, Aliran dan Paham Sesat (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), 74. 
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Dalam bersosialisasi di masyarakat, mereka dapat berbaur dan menjalin 

hubungan baik dengan masyarakat sekitar. Hal tersebut dapat dilihat ketika 

aparat pemerintahan desa Gemurung mengadakan kerja bakti desa maupun 

peringatan hari besar nasional. Selain itu dapat dillihat juga dalam beberapa 

kegiatan seperti kegiatan tahlīl, yang dilakukan ketika ada orang yang 

meninggal, serta kegiatan-kegiatan lain seperti walīmatul ursy. Adanya 

hubungan kerjasama yang baik dengan masyarakat sekitar dapat terjalin 

kerukunan serta suksesnya suatu acara atau kegiatan tertentu.
6
 

Menurut H. Idris Asidiq mengatakan bahwa, interaksi antara 

anggotanya dengan masyarakat Gemurung saat ini memang lebih bagus dan 

harmonis dari pada yang dulu, karena saat ini dalam tubuh pemerintahan desa 

Gemurung sudah tidak mempermasalahkan suatu perpedaan paham. Sehingga 

di antara kelompok mayoritas maupun minoritas keduanya sama-sama 

memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi aparat desa pun juga 

mendapatkan hak yang sama sebagai warga masyarakat pada umumnya. Hal 

tersebut dibuktikan pada saat ini yang menjabat sebagai kepala desa 

Gemurung adalah salah satu anggota LDII.
7
 

Berbeda dengan kondisi sosial antara keduanya yang cukup baik, 

kondisi keagamaan mereka kurang dapat berhubungan baik. Hal itu terjadi 

karena antara keduanya memiliki pemahaman dan pemikiran keagamaan 

yang berbeda. Dalam bidang keagamaan kelompok ini memang terkesan 

sedikit eksklusif, karena kegiatan keagamaan yang dilakukan hanya diikuti 

                                                             
6 Rohmani, Wawancara, Sidoarjo, 28 Mei 2016. 
7 Idris Asidiq, Wawancara, Sidoarjo, 27 Februari 2016. 
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oleh anggotanya saja. Saat melakukan ibadah salat, mereka tidak mau salat 

berjamā’ah yang diimami oleh orang di luar kelompok. Mereka hanya mau 

diimami oleh anggotanya, karena jika diimami oleh orang lain, maka salatnya 

tidak sah dan harus diulangi lagi. Baik itu salat fardhu, salat jum’at, maupun 

salat hari raya. Selain itu, mereka hanya mau mengaji dengan amīr atau 

anggotanya, hal tersebut merupakan pengaplikasian doktrin manqūl yang 

diyakininya. Walaupun demikian, sejauh ini interaksi dan hubungan antara 

keduanya dapat berjalan dengan harmonis, saling menghormati dan 

menghargai perbedaan. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa interaksi antara anggota LDII 

dengan masyarakat Gemurung dapat dikatakan cukup baik dalam beberapa 

hal. Akan tetapi, dalam hal lain misalnya dalam keagamaan, hubungan antara 

mereka masih terdapat jarak pemisah antara keduanya. Adanya hubungan 

kurang harmonis dalam hal keagamaan tersebut terjadi karena pemahaman 

tentang agama Islam antara keduanya memang tidak sama. Walaupun 

demikian, keduanya tetap dapat hidup berdampingan dalam sehari-hari 

dengan saling menghargai, menghormati dan tidak mengganggu satu sama 

lainnya. 

B. Sikap Masyarakat Gemurung Terhadap LDII di desa Gemurung 

Kehadiran LDII beserta ajarannya di desa Gemurung mendapatkan 

berbagai respon dari masyarakat Gemurung. Dalam hal ini peneliti mencoba 

untuk menggali data informasi terkait respon dari masyarakat melalui metode 

wawancara. Berdasarkan dari wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 
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dengan beberapa narasumber tersebut telah dihasilkan berbagai macam 

respon, yakni ada yang positif dan ada juga yang negatif atas keberadaan dan 

ajarannya di desa Gemurung. 

Menjadi wajar adanya ketika suatu paham baru yang masuk di suatu 

masyarakat yang memiliki komitmen kuat dengan organisasi yang dianutnya 

mendapatkan berbagai respon positif maupun negatif. Terlebih lagi awal 

kedatangannya mendapatkan respon negatif dari masyarakat yang berupa 

sikap keras atau penolakan atas ajaran baru yang datang di wilayahnya. Hal 

tersebut terjadi pula dengan kondisi LDII yang pertama kali masuk ke desa 

Gemurung yang mendapatkan respon negatif dari masyarakat. Akan tetapi, 

seiring dengan berjalannya waktu serta adanya pendekatan yang baik, luwes, 

telaten dari kelompok tersebut kepada masyarakat, maka sedikit demi sedikit 

masyarakat Gemurung mulai bisa terbuka dengan keberadaan mereka dan 

ajarannya.
8
 Sehingga sampai saat ini keberadaanya masih bisa bertahan dan 

berkembang di tengah-tengah masyarakat. 

Pada umumnya masyarakat desa Gemurung memberikan respon positif 

terhadap keberadaan LDII dan ajarannya di desa Gemurung. Hal tersebut 

terjadi karena masyarakat Gemurung secara umum mulai bisa terbuka dengan 

berbagai perbedaan yang muncul di antara mereka. Saling menghormati atas 

keyakinan yang dianggap benar serta adanya kesadaran dari mereka bahwa 

tujuan hakikat dari keyakinan antara masyarakat mayoritas dengan kelompok 

minoritas adalah sama yakni beribadah kepada Allah, yang membedakan 

                                                             
8 Lefi Anas Abdullah, Wawancara, Sidoarjo, 26 April 2016. 
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hanyalah jalan menuju Allah. Menjalankan prinsip keyakinan hidup masing-

masing tanpa mengganggu prinsip dan keyakinan orang lain hingga 

terciptanya kerukunan dalam kehidupan sosialnya.
9
 Oleh karena itu, sampai 

saat ini mereka dapat hidup secara berdampingan, saling menghargai dan 

menghormati, bahkan ikut terlibat dalam berbagai aktivitas masyarakat 

Gemurung baik dalam bidang ekonomi, politik, sosial. 

Walaupun golongan ini bukan kelompok mayoritas, keberadaan mereka 

di desa Gemurung tetap diakui sebagai bagian dari masyarakat yang 

memperoleh hak yak sama dengan warga yang lainnya. Hal tersebut terjadi 

karena kebiasaan masyarakat yang telah memiliki pemikiran yang terbuka 

dan terbiasa hidup berdampingan dengan beraneka ragam budaya, agama 

maupun kepercayaan lainnya. Hal inilah yang menyebabkan kelompok 

tersebut tetap ada dan semakin berkembang khususnya di desa Gemurung. 

Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap 

keberadaan mereka adalah tetap terjalin dan terjaganya hubungan sosial yang 

harmonis tanpa adanya suatu konflik yang berarti. Hal ini dikemukakan oleh 

Bapak Anas selaku sekretaris kelurahan desa Gemurung yang mengatakan 

bahwa sampai saat ini hubungan sosial antara keduanya baik-baik saja. 

Antara keduanya telah menyadari pentingnya hubungan baik dengan 

meminimalisir timbulnya konflik antara satu dengan yang lainnya dan 

                                                             
9 Muasmadah, Wawancara, Sidoarjo, 28 Mei 2016. 
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keduanya telah mengetahui bahwa permusuhan hanya mengakibatkan 

kerugian bagi dirinya sendiri.
10

 

Sikap yang mulai terbuka dan bisa bergaul ditunjukkan oleh kelompok 

LDII di desa Gemurung terhadap masyarakat sekitar menimbulkan pengaruh 

positif terhadap keberadaanya. Sehingga masyarakat lebih respek terhadap 

mereka dan menggangapnya sama-sama menjadi warga Gemurung. Adanya 

sikap terbuka tersebut dibuktikan dengan keterlibatan anggotanya dalam 

kegiatan yang diadakan oleh aparat pemerintahan desa maupun warga pada 

umumnya seperti kerja bakti, peringatan hari besar nasional, tahlīl, walīmatul 

‘ursy dan kegiatan lainnya. Ketika hari raya Idul Adha, mereka memotong 

hewan kurban dan membagikan kepada anggotanya dan masyarakat sekitar di 

luar kelompok. Selain itu, bila terdapat anggotanya yang meninggal dunia, 

maka dari pihak mereka melaporkan kematian tersebut ke kelurahan bahkan 

mengadakan kegiatan tahlīl yang melibatkan masyarakat sekitar selama 3 hari 

kemudian hari selanjutnya dilanjutkan dengan anggota mereka sendiri.
11

 

Pada umumnya kelompok tersebut terkesan eksklusif, kaku dan fanatik 

dengan keyakinannya, akan tetapi hal tersebut tidak sama dengan kelompok 

LDII di desa Gemurung. Mereka membuka diri dengan masyarakat sekitar 

mau bergaul, bersosialisasi dan ikut terlibat dalam berbagai kegiatan yang 

dilakukan oleh masyarakat. Sudah tidak ada pengepelan atau penyucian lantai 

ketika ada orang lain yang salat di masjidnya. Tidak adanya larangan yang 

mutlak bagi anggotanya untuk menikah dengan orang di luar kelompok, 

                                                             
10 Lefi Anas Abdullah, Wawancara, Sidoarjo, 26 April 2016. 
11 Ibid. 
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hanya saja anjuran untuk menikah dengan orang sepaham tersebut merupakan 

suatu sikap hal yang wajar atas rasa hati-hati dan meminimalisir terjadinya 

perselisihan dan percekcokan dalam keluarga di kemudian hari. Kalupun 

memang menikah dengan orang di luar mereka, maka calon istri/suami 

bersedia masuk menjadi anggotanya. 

Untuk menghindari adanya gesekan dengan kelompok LDII terkait 

lebih memilih salat berjamā’ah di masjidnya, masyarakat Gemurung telah 

mentoleransi dan menganggap hal tersebut sudah biasa tanpa harus 

dipermasalahkan lebih panjang. Masyarakat Gemurung secara umum tidak 

mempersoalkan hal tersebut, selagi mereka tidak melakukan hal-hal yang 

dapat mengganggu aktivitas keagamaan masyarakat sekitar. Saling 

menghormati dan menghargai atas keyakinan masing-masing, karena pada 

dasarnya tujuan keduanya dalam beribadah adalah tetap sama yakni kepada 

Allah, hanya saja yang berbeda adalah jalan menuju-Nya saja. Hal tersebut 

selaras dengan pendapat yang telah dikemukakan oleh Bapak Hendro 

Prayitno selaku ketua Muhammadiyah kecamatan Gedangan.
12

 

Dari hasil data yang telah dikumpulkan oleh peneliti melalui teknik 

wawancara dengan beberapa narasumber, maka dapat dianalisis bahwa 

keberadaan LDII telah diterima baik oleh masyarakat Gemurung secara 

umum. Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan atas wawancara yang telah 

dilakukan oleh beberapa narasumber dan observasi yang rata-rata mereka 

memberikan respon positif terhadap keberadaan mereka dengan ajarannya. 

                                                             
12 Hendro Prayitno, Wawancara, Sidoarjo, 09 Juni 2016. 
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Adanya respon positif dari masyarakat tidak dapat dipisahkan dengan 

jawaban atas tantangan yang diberikan kepada kelompok LDII dari 

masyarakat Gemurung. Adanya respon/jawaban dari tantangan yang cukup 

baik dengan strategi pendekatan dan akomodasi yang cukup meyakinkan dari 

kelompok LDII sangat besar manfaatnya bagi mereka yang mana sampai saat 

ini mereka masih bisa mempertahankan eksistensinya dan mengalami banyak 

perkembangan baik dalam bidang sosial, agama, ekonomi dan politik di 

tengah masyarakat Gemurung. Jumlah minoritas tidak menghambat 

pergerakan dan perkembangan kelompok LDII, karena tantangan yang ada 

dari masyarakat dapat dijawab dengan strategi-strategi yang cukup baik oleh 

kelompok LDII. Hal ini sesuai dengan teori challenge and response yang 

dikemukakan oleh Arnold Josep Toynbee. 

Dalam bidang sosial mereka mulai bisa terbuka dan membaur dengan 

masyarakat sekitar, akan tetapi di sisi lain dalam bidang kegamaan dirasa 

masih kurang bisa terbuka seperti halnya sosial mereka dengan masyarakat. 

Hal itu juga didapati saat peneliti melakukan observasi di desa Gemurung 

untuk melakukan pengamatan kondisi sosial masyarakat Gemurung. 

Walaupun demikian, selama ini kelompok LDII tidak pernah membuat 

permasalahan ataupun mengganggu aktivitas keagamaan dari masyarakat 

mayoritas, sehingga masyarakat secara umum beranggapan bahwa kehadiran 

mereka dengan ajarannya bukanlah suatu ancaman dan tidak perlu 

dipermasalahkan selagi kerjasama dapat berjalan, berdampingan dengan baik 

dan harmonis dalam keseharian. 
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C. Pendapat Tokoh-Tokoh Agama tentang LDII 

H. Hendro Prayitno ketua Muhammadiyah kecamatan Gedangan 

kabupaten Sidoarjo mengatakan bahwa LDII saat ini bukan merupakan 

kelompok aliran sesat seperti halnya dengan aliran Ahmadiyah.
13

 Setiap 

kelompok keagamaan pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, dan hal itu 

sudah menjadi wajar adanya. Hal tersebut juga terdapat kesamaan dengan 

organisasi keagamaan Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah juga memiliki 

kelebihan dan kekurangan di dalamnya begitu juga dengan LDII. Terkait 

dengan doktrin maupun ajaran yang diajarkan oleh pengikutnya juga 

memiliki kelebihan dan kekurangan yang mana di dalamnya bisa ditiru 

kelebihannya dan membuang kekurangannya. 

Peneliti melihat bahwa dalam menjalankan aktivitas keagamaan sehari-

hari kelompok LDII tidak jauh berbeda dengan ajaran yang dimiliki oleh 

kelompok Islam lainnya. Dapat dikatakan bahwa jadwal aktivitas keagamaan 

yang mereka lakukan dalam sehari-hari cukup padat. Hal itu terjadi karena 

memang kehidupan anggota dari bangun tidur sampai tidur lagi telah diatur 

oleh kelompok mereka. Sehingga apa yang mereka lakukan dalam sehari-hari 

diharapkan hanya ditujukan untuk mencari rida Allah semata.
14

 

Dalam kelompok ini terdapat doktrin ketaatan yang diajarkan kepada 

para pengikutnya sehingga seakan-akan ketaatan kepada pemimpinnya itu 

mutlak adanya. Pada dasarnya ajaran tentang taat kepada seorang pemimpin 

dalam agama Islam telah diajarkan oleh Nabi Muhammad Shallā Allāh hu 

                                                             
13 Hendro Prayitno, Wawancara, Sidoarjo, 09 Juni 2016. 
14 A. Zunaidi, Wawancara, Sidoarjo, 7 Maret 2016 
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Alaihi wa Sallam. Hal ini juga disampaikan oleh para ulama Islam seperti Al-

Imam Abul Hasan Al-Mawardi dan Al-Qadhi Abu Ya’la bahwa keharusan 

untuk mengangkat pemimpin/imam untuk memimpin jamā’ah dan 

ditaatinya.
15

 

لذِآذِ مْ نُ مْا  اذِ ا اآمْ
ا يَ نُ يَا يَ يَ ذِ ينُ  ا اللَّ نُ ويَ ا آيَ نُ  ا يَ ذِ ينُ  ا لَّ   يَ ا يَ يُّ يَ ا الَّ ذِ ييَ

“Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan ta'atilah Rasul (Nya), 

dan ulil amri di antara kamu”.
16

 

 

Jika diamati dari beberapa ajaran yang disampaikan kepada pengikutnya 

seperti doktrin manqūl, jamā’ah, keamīran dan bai’at merupakan ajaran yang 

memang terdapat dalam syariat Islam. Akan tetapi, dalam pengaplikasiannya 

cenderung kaku sehingga menimbulkan kesan eksklusif dalam LDII seakan-

akan merasa kelompoknya yang paling benar dan cenderung menyalahkan 

kelompok lain yang berbeda pemahaman dengan dirinya. Sehingga ke 

depannya diharapkan kepada kelompok ini untuk dapat lebih terbuka, lebih 

fleksibel dan menghargai pendapat orang yang berbeda tanpa mudah untuk 

mengkafirkannya. Hal demikian juga disampaikan oleh H. Turmudzi (ketua 

NU Gedangan) yang telah peneliti temui untuk diwawancarai.
17

 

Seperti halnya doktrin manqūl yang memiliki kelebihan dan kekurangan 

diantaranya kelebihan dari manqūl sendiri adalah agar pelajaran yang 

didapatkan oleh jamā’ah memiliki satu kesatuan pemikiran yang seragam dan 

tidak tercampur dengan yang lainnya. Dengan penerapan doktrin tersebut 

maka kekurangannya adalah jamā’ah tidak boleh mengaji agama Islam 

                                                             
15 Rabi’ bin Hadi Al-Madkhali, Cara Para Nabi Berdakwah Terj. Muhtadin Abrari (Pekalongan: 

Pustaka Sumayyah, 2007), 185-186. 
16 al-Qur’an, 4 (An-Nisa): 59. 
17 Turmudzi, Wawancara, Sidoarjo, 09 Juni 2016. 
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dengan orang di luar anggota mereka. Hal tersebut mengakibatkan kurangnya 

wawasan yang luas cenderung kaku dan mudah menyalahkan pendapat orang 

lain yang berbeda pemahaman dengannya. Sehingga kesan eksklusif dalam 

LDII muncul yang seakan-akan merasa golongannya yang paling benar dan 

masuk surga sedangkan yang bukan termasuk dalam golongannya itu salah 

dan masuk neraka. 

Bapak Hendro mengatakan bahwa ajaran tentang kepemimpinan 

memiliki dasar hadisnya. Doktrin tersebut bertumpu pada sebuah hadis 

mauqūf/atsār yang diucapkan oleh Umar bin Khattab di dalam Hadis Ad-

Darimi jilid 1 hal 79 yang berbunyi:
18

 

ةٍا ابذِإذِآيَ ريَ ةيَاإذِلَلَّ ميَ عيَ جيَ لَيَ ةٍا يَ ميَ عيَ ابذِجيَ اإذِلَا ميَ لَيَ اإذِ مْ ا اعيَ مْهنُاإذِنلَّهنُالَيَ ضذِ يَ طلَّ بذِاريَ ا انُخيَ لابمْينُ ميَ اعنُ قيَليَ

ةاٍ ابذِطيَ عيَ ةيَاإذِلَلَّ اإذِآيَ ريَ لَيَ   يَ
“Umar bin Khattab berkata, “Tidak ada Islam bila tanpa jamā’ah tidak 

ada jamā’ah tanpa keamīran, tidak ada keamīran tanpa bai’at dan tidak 

ada bai’at tanpa ketaatan””. 

 

Menjadi suatu keharusan ketika dalam suatu jamā’ah harus terdapat 

seorang pemimpin, terlebih lagi suatu organisasi yang mengurusi tentang 

keagamaan, maka harus terdapat seseorang yang diangkat sebagai seorang 

pemimpin di dalam kelompok tersebut. Hal demikian juga terdapat pada 

organisasi keagamaan lain seperti Muhammadiyah, NU dan organisasi 

keagamaan lainnya. Hanya saja yang membedakan dengan pemahaman 

kelompok ini tentang kepemimpinan adalah ketaatan kepada pemimpin 

seakan-akan mutlak. 

                                                             
18 Hussain bin Muhammad bin Ali Jabir, Menuju Jama’atul Muslimin Terj. Aunur Rafiq Shaleh 

Tamhid (Jakarta: Robbani Prees, 2008), 33. 
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Sedangkan doktrin bai’at pada dasarnya juga terdapat pada ajaran yang 

Nabi Muhammad Shallallāhu Alaihi wa Sallam ajarkan kepada umat Islam, 

yakni ketika zaman dulu terdapat sahabat Nabi maupun orang-orang dari 

beberapa suku Arab yang ingin masuk agama Islam, maka mereka membai’at 

Nabi sebagai pemimpinnya. Kondisi tersebut terjadi karena pada awalnya 

orang tersebut adalah kafir penyembah berhala belum memeluk agama Islam, 

ketika mereka mau masuk agama Islam maka ia harus berbai’at kepada Nabi. 

Adanya anjuran bagi anggota mereka untuk menginfaqkan 10% dari 

penghasilan merupakan hal yang bagus dan patut ditiru oleh umat Islam 

lainnya, asalkan hal tersebut dilakukan dengan ikhlas tidak terpaksa. Karena 

dengan adanya kesadaran bagi umat Islam untuk menginfaqkan sebagian 

hartanya demi kemaslahatan bersama merupakan suatu hal yang baik dan 

sesuai dengan ajaran Islam selagi dilakukannya dengan cara yang sesuai dan 

tidak ada unsur pemaksaan di dalamnya. Hal demikian juga diakui oleh H. 

Turmudzi bahwa terkait infaq yang dilakukan oleh anggota LDII cukup baik, 

masyarakat muslim pada umumnya boleh meniru semangat mereka 

berinfaq.
19

 Dana yang didapatkan disetorkan ke pusat selanjutnya dikelola 

oleh pusat dan dikembalikan kepada anggota dalam bentuk bantuan 

pengembangan organisasi ke depannya. 

Terkait adanya isu pengepelan atau penyucian lantai masjid ketika 

terdapat orang dari luar kelompoknya yang salat di masjid mereka memang 

dulu terdapat kabar demikian. Akan tetapi, saat ini dirasa hal yang demikian 

                                                             
19 Turmudzi, Wawancara, Sidoarjo, 09 Juni 2016. 
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sudah tidak terjadi lagi, karena narasumber sendiri tidak pernah mendapati 

adanya pengepelan lantai ketika ia beberapa kali salat di masjid LDII. Hal 

tersebut tidak terlepas dari adanya rasa toleransi dan keterbukaan yang 

ditunjukkan oleh mereka kepada masyarakat sekitar. 

Menikah dengan anggota kelompok sendiri merupakan hal yang wajar 

adanya. Pada dasarnya hal tersebut bukan merupakan kemutlakan, akan tetapi 

hanya anjuran saja kepada anggotanya. Sama halnya dengan organisasi 

Muhammadiyah dan NU juga terdapat anjuran demikian, karena menikah 

dengan sesama golongan, aliran itu dapat meminimalisir adanya perselisihan 

dan percekcokan di kemudian hari. Sehingga dalam hidup keseharian terdapat 

pemikiran yang tidak jauh berbeda dan tujuan untuk membangun keluarga 

yang harmonis dapat terwujud.
20

 

Ketika hari raya Idul Adha, kelompok ini juga melaksanakan 

penyembelihan hewan kurban. Mereka tidak hanya membagikan daging 

kurban kepada anggotanya saja melainkan juga kepada masyarakat sekitar di 

luar kelompok. Sedangkan masalah tentang salat jamā’ah, mereka hanya mau 

dimami oleh imam atau anggotanya juga lebih memilih salat di masjid 

mereka sendiri. Sejauh ini hal tersebut dirasa masyarakat masih baik-baik 

saja, selagi mereka tidak mengganggu aktivitas keagamaan masyarakat pada 

umumnya. Hal tersebut juga terjadi dengan kelompok LDII yang berada di 

Gemurung, mereka tetap membagikan daging kurban kepada anggotanya juga 

                                                             
20 Ainur Rofiq Fakhruddin, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Larangan Pernikahan di Luar 

Golongan Masyarakat Islam LDII; Studi Kasus di desa Glagahan kecamatan Perak kabupaten 

Jombang”, (Skripsi, IAIN Sunan Ampel Fakultas Syariah, Surabaya, 2013), 75. 
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masyarakat sekitar di luar kelompoknya, sedangkan salat berjamā’ah 

memang mereka memilih salat di masjid sendiri.
21

 

Mengingat adanya SK Jaksa Agung RI No.Kep-089/D.A./10.1971 yang 

secara resmi melarang gerakan Islam Jamā’ah beserta ajarannya karena 

dianggap menyimpang.
22

 Akan tetapi pada kenyataannya Islam Jamā’ah yang 

bermetamorfosa mengganti nama menjadi LDII ini mengalami perkembangan 

yang baik dalam masyarakat. Bapak Hendro menanggapi bahwa pergantian 

nama tersebut merupakan kecerdikan dari tokoh-tokoh Islam Jamā’ah untuk 

mensiasati perundang-undangan yang ada, sehingga mereka tetap bisa 

mempertahankan eksistensinya di tengah masyarakat sampai saat ini. 

Dapat dibilang saat ini kondisi sosial antara masyarakat dengan 

kelompok LDII cukup baik jika dibandingkan dengan sebelumnya. Karena 

antara keduanya sama-sama memiliki pemikiran serta kesadaran untuk lebih 

membuka diri dan mau berbaur dengan yang lainnya. Hal tersebut dapat 

dilihat ketika terdapat kerja bakti, hajatan warga dan kegiatan lain yang di 

dalamnya antara mereka dan masyarakat dapat ikut terlibat. Sedangkan 

kondisi keagamaan dapat dibilang masih terdapat sekat pemisah antara 

keduanya, karena bagaimanapun pemikiran keagamaan keduanya tetap 

berbeda. Walaupun demikian, diharapkan agar mereka dapat lebih fleksibel, 

menghargai atas perbedaan yang ada, lebih terbuka serta lebih menjalin 

                                                             
21 Muasmadah, Wawancara, Sidoarjo, 28 Mei 2016. 
22 M. Amin Djamaluddin, Kupas Tuntas Kesesatan & Kebohongan LDII; Jawaban Atas Buku 

Direktori LDII (Jakarta: LPPI, 2008), 2. 
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komunikasi yang baik dengan masyarakat agar kesan eksklusif tersebut bisa 

hilang.
23

 

Sedangkan menurut H. Turmudzi ketua Nahdlatul Ulama (NU) 

kecamatan Gedangan kabupaten Sidoarjo berpendapat bahwa pada dasarnya 

antara Darul Hadis/Islam Jamā’ah maupun LDII adalah sama, hanya saja 

yang membedakan adalah nama dari organisasi tersebut. Pergantian nama 

organisasi tersebut hanyalah salah satu trik dari mereka untuk mengelabui 

pemerintah agar keberadaanya tidak dilarang. Hal demikian juga disampaikan 

oleh Bapak Hendro ketika peneliti menemuinya untuk wawancara.
24

 Akan 

tetapi pada dasarnya hal tersebut masih sama saja baik dari awal dengan nama 

Darul Hadis sampai saat ini bernama LDII. Ia mengatakan hal yang demikian 

berdasarkan pengalamnannya sendiri yang dulunya pernah menjadi salah satu 

anggota dari Darul Hadis. 

Selanjutnya ia mengatakan bahwa sampai saat ini masih terdapat oknum 

dari kelompok LDII yang terkesan terlalu tertutup, kaku, tidak fleksibel dan 

nampak eksklusif, walaupun juga masih terdapat anggota mereka yang telah 

terbuka dengan masyarakat sekitar. Adanya kelompok yang masih dengan 

keeksklusifannya, H. Turmudzi mengatakan bahwa masyarakat pada umunya 

sudah mulai bisa untuk membuka diri dan mau untuk membaur dengan 

kelompok mereka, akan tetapi hal tersebut kurang mendapat respon baik dari 

kelompok tersebut. Sehingga kesan sebagai kelompok yang eksklusif dan 

kaku masih nampak pada kelompok ini. 

                                                             
23 Hendro Prayitno, Wawancara, Sidoarjo, 09 Juni 2016. 
24 Ibid. 
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Terdapat beberapa oknum dari mereka yang fanatik dengan 

keyakinannya sehingga menutup diri dari sosialisasi masyarakat dan 

menganggap bahwa kelompoknya saja yang benar sedangkan yang berbeda 

pemahaman dengannya adalah salah dan masuk neraka. Adanya sikap 

eksklusif mengakibatkan munculnya rasa membenarkan diri sendiri, kurang 

akomodatif, kurang mau menerima pemikiran dari luar dan mudah untuk 

meyalahkan orang lain.
25

 Sehingga dalam masyarakat memunculkan respon 

yang kurang baik dan penolakan terhadap keberadaan mereka. Hal tersebut 

terjadi karena masih terdapat sebagian kelompok LDII di beberapa tempat 

yang terkesan kaku dan eksklusif. Akan tetapi tidak demikian halnya yang 

terjadi pada kelompok LDII di desa Gemurung yang saat ini cukup terbuka 

dan dapat diterima keberadaanya oleh sebagian besar masyarakat 

Gemurung.
26

 

Dalam masyarakat sendiri masih ditemukannya beberapa masalah terkait 

kondisi keagamaan maupun sosial dengan kelompok ini. Misalnya saja 

terdapat bagian dari kelompok mereka yang melakukan penyucian atau 

pengepelan lantai ketika ada orang lain di luar dari anggotanya yang salat di 

masjidnya. Pengepelan lantai masjid tersebut dimaksudkan agar suci kembali 

karena dianggap sudah terkena najis. Bahkan ada yang tidak boleh salat di 

masjid mereka karena berbeda golongan dengannya, padahal masjid 

merupakan tempat ibadah bagi masyarakat Islam secara umum. Akan tetapi 

tidak demikian dengan beberapa kelompok LDII di beberapa tempat yang 

                                                             
25 Abuddin Nata, Peta Keragaman Pemikiran Islam di Indonesia (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2001), 41. 
26Sulami, Wawancara, Sidoarjo, 28 Mei 2016. 
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lain. Selain itu, kelompok ini hanya mau salat berjamā’ah di masjidnya 

dengan imam dari anggotanya, mereka tidak mau diimami oleh orang lain. 

Apabila terdapat salah satu orang dari anggotanya yang meninggal, 

mereka tidak memberitahukan kepada kelurahan setempat. Padahal 

masyarakat juga ingin membantu dalam menurus jenazah, akan tetapi mereka 

lebih memilih mengurus jenazah dengan anggotanya sendiri. Hal demikian 

tidak terjadi pada kelompok LDII Gemurung ketika salah satu anggotanya 

ada yang meninggal, maka mereka melaporkan kejadian tersebut kepada 

kelurahan. Sehingga masyarakat Gemurung secara umum dapat mengetahui 

hal tersebut dan segera untuk berbelasungkawa ke rumah duka dan ikut 

mendoakannya dalam kegiatan acara tahlīl yang diadakan oleh keluarga 

duka.
27

 

Dalam mengaji tentang agama Islam, mereka hanya mau mengaji atau 

menerima informasi dari amīr atau kelompoknya dan tidak mau menerima 

informasi tentang agama Islam yang terucap dari orang yang bukan amīr atau 

bagian dari anggotanya. Hal tersebut terjadi karena mereka menerapkan 

doktrin manqūl. Sehingga mengakibatkan kurangnya wawasan yang luas 

akibat adanya pemikiran yang terkotak-kotak bagi para pengikutnya. 

Informasi yang didapatkan hanya bersumber dari kelompoknya saja, sehingga 

mengakibatkan mudahnya untuk menyalahkan pendapat orang yang tidak 

sepaham dengannya. Sama halnya ketika hari raya Idul Adha, mereka 

                                                             
27 Lefi Anas Abdullah, Wawancara, Sidoarjo, 26 April 2016. 
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memotong hewan kurban dan membagikan daging kurban kepada anggotanya 

saja. 

Terkait dengan beberapa doktrin seperti jamā’ah, keamīran, bai’at, 

ketaatan itu pada dasarnya memang terdapat dalam ajaran Islam, sama halnya 

dengan yang ada di dalam organisasi NU maupun Muhammadiyah. Akan 

tetapi yang membedakannya adalah doktrin-doktrin tersebut diaplikasikan 

secara kaku dan fanatik. Sehingga memunculkan anggapan bagi anggota LDII 

untuk wajib dalam pelaksanaan doktrin-doktrin tersebut. Mislanya saja 

doktrin bai’at dan doktrin keamīran dalam kelompok ini seakan-akan 

kepatuhan, kesetiaan terhadap amīr adalah mutlak. Walaupun demikian, tetap 

terdapat kelebihan dan kekurangan dalam suatu organisasi keagamaan. 

Seperti halnya doktrin infaq dalam LDII sendiri diakui cukup baik dan patut 

untuk ditiru bagi umat Islam yang lain. Terkait kemauan menafkahkan 

sebagian hartanya untuk kemaslahatan umat.
28

 

Dengan adanya kesan eksklusif dan kekakuan dari kelompok tersebut 

secara otomatis dapat menimbulkan hubungan yang bisa dibilang kurang 

harmonis dalam bidang sosial maupun keagamaan. Karena terdapat oknum 

dari anggota LDII di beberapa tempat sendiri kurang berbaur dan membuka 

diri dengan masyarakat yang lain. Sehingga masyarakat sendiri muncul sikap 

acuh tak acuh bahkan penolakan atas keberadaan mereka dan ajarannya. Oleh 

karena itu, diharapkan dakwah yang mereka lakukan kepada masyarakat 

tersebut dapat lebih baik lagi, tidak terkesan kaku dan fanatik. Kalaupun 

                                                             
28 Turmudzi, Wawancara, Sidoarjo, 09 Juni 2016. 
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dalam masyarakat terdapat pemahaman yang dirasa kurang tepat maka dapat 

diingatkan dengan baik secara bertahap, tidak langsung secara kaku atau 

langsung menyalahkan. 

H. Turmudzi melihat untuk akhir-akhir ini mereka mulai membuka diri 

dan mau berbaur dengan anggota organisasi keagamaan lainnya.
29

 Hal itu 

juga dikatakan oleh Bapak Lefi Anas Abdullah bahwa warga LDII mau 

berbaur dengan masyarakat Gemurung dalam berbagai kegiatan, seperti kerja 

bakti, peringatan hari besar nasional dan kegiatan lainnya. Mereka mulai 

mengadakan komunikasi dan bersilaturahmi dengan masyarakat lainnya. 

Apabila mereka mau lebih terbuka, fleksibel, tidak kaku dalam berdakwah 

dan mampu merangkul umat dengan baik maka masyarakat dapat mudah 

untuk menerima keberadaan mereka beserta ajarannya. 

Adanya respon positif maupun negatif dari masyarakat merupakan suatu 

hal yang wajar. Dapat dikatakan saat ini sebagian dari masyarakat telah 

memberikan respon positif terhadap keberadaan LDII walaupun tak terlepas 

dari masih adanya respon negatif yang diberkan kepada oknum kelompok 

LDII di beberapa tempat yang masih terkesan eksklusif. Selain itu, 

diharapkan pula agar mereka tidak mudah untuk menyalahkan atau 

menganggap najis bahkan kafir kepada orang lain yang tidak segolongan 

dengan dirinya. Karena urusan neraka maupun surga untuk manusia adalah 

mutlak hak prerogatif Allah, urusan neraka dan surga bukan ditentukan oleh 

manusia. 

                                                             
29 Ibid. 


